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 The purpose of this research is to analyze the differences in the application of 
the Probing Prompting learning model on student learning outcomes at 
SMA Negeri 1 Remboken on chemical bond material for the 2023/2024 
academic year. The sample in this study was students in class XI-Chemistry 
B consisting of 13 students as the control class and XI-Chemistry A 
consisting of 13 students as the experimental class. The data collection 
technique uses a learning outcomes test with a test instrument in the form of 
multiple choice questions. The research data were analyzed using the t-test at 
a significance level of 0.05 and the results obtained were Tcount = 2.80 > 
Ttable = 1.77, which means that the hypothesis test was H0 rejected and H1 
accepted. So the use of the Probing Prompting learning model in class 75.38. 
From the results obtained, it can be concluded that there are differences 
between the experimental class and the control class, where the experimental 
class uses the Probing Prompting learning model to improve student 
learning outcomes in chemical bonding material. 
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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan dari 
penerapan model pembelajaran Probing Prompting pada hasil belajar siswa di 
SMA Negeri 1 Remboken pada materi ikatan kimia tahun ajaran 2023/2024. 
Sampel pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI-Kimia B terdiri dari 13 
peserta didik sebagai kelas kontrol dan XI-Kimia A terdiri dari 13 peserta 
didik sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
hasil belajar dengan instrumen tes berupa soal pilihan ganda. Data hasil 
penelitian dianalisis menggunakan Uji-t pada taraf signifikan 0,05 dan 
diperoleh hasil thitung = 2,80 > ttabel = 1,77 yang berarti uji hipotesisnya yaitu H0 
ditolak dan H1 diterima. Maka penggunaan model pembelajaran Probing 
Prompting pada materi ikatan kimia kelas XI mengalami peningkatan pada 
hasil belajar peserta didik yang didukung dengan rata-rata nilai post-test pada 
kelas eksperimen (model Probing Prompting) yaitu 82,30 sedangkan untuk 
kelas kontrol (model konvensional) yaitu 75,38. Dari hasil yang didapatkan 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Probing Prompting untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada materi ikatan kimia. 
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Pendahuluan  
Kualitas pendidikan di Indonesia masih 

dianggap rendah oleh banyak kalangan.Hal ini dapat 
kita lihat berdasarkan data yang dipublikasi oleh 
Word Population Review pada tahun 2021 dimana 
Indonesia berada di peringkat ke-54 dari total 78 
negara yang masuk dalam pemeringkatan tingkat 
pendidikan dunia. Proses belajar mengajar yang baik 
dan menarik dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan yang dipadukan dengan media 
pembelajaran serta model pembelajaran. Namun 
pada saat ini masih banyak tenaga pendidik belum 
dapat menggunakan media pembelajaran dan model 
pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 
mengajar sehingga hasil belajar siswa tidak 
mengalami peningkatan. 

Model pembelajaran merupakan pola 
pembelajaran yang dipakai guru dalam proses 
belajar mengajar agar dapat memudahkan 
pemahaman siswa terhadap pelajaran yang  
diperoleh. model pembelajaran dapat menarik 
perhatian serta menuntun siswa terutama di era 
revolusi industry 4.0, saat teknologi semakin 
berkembang maju, sehingga model pembelajaran 
semakin banyak ragam, seperti Discovery learning,  
Self Directed Learning (SDL), dan juga model-model 
lainnya. Model-model tersebut sangat membantu 
tenaga-tenaga pendidik didalam proses belajar-
mengajar di dalam kelas. Keberhasilan dan 
kegagalaniproses belajar-mengajar didalam kelas 
tergantungidengan model pembelajaraniyang akan 
digunakan, dimanaiguru harus memastikan siswa 
mampu untuk menguasai, memahami materi serta 
dapat mempresentasikannya. Dengan demikian 
maka diterapkan modelipembelajaran Probing 
Prompting, jika modelipembelajaran yang digunakan 
memilikiikeselarasan maka proses belajar mengajar 
akan berjalanidengan baik. 

Model pembelajaran Probing Prompting 
merupakan cara yang sangat baik untuk 
meningkatkan hasil belajar serta pemahaman siswa 
terhadap materi yang akan berikan guru. Menurut 
[3], menyatakan Probing Prompting adalah 
penyeledikan dan pemeriksaan, sementara prompting 
adalah mendorong atau menuntun. Pembelajaran 
Probing Prompting adalah pembelajaran dengan 
menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya 
menuntun dan menggali gagasan siswa sehingga 
dapat terjadi proses berfikir yang mampu 
mengaitkan pengetahuan pengetahuan dan 
pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang 
sedang dipelajari. Padaipembelajaran Probing 
Prompting, guruihanya bertindak sebagai penuntun 
dalam Proses perpikirnya untuk menyesuaikan 
dalam proses belajar [4]. Tujuanipembelajaran 
Probing Prompting adalahiuntuk mendapatkan 
sejumalah pemahamaniyang telah dimilikiisiswa 

agar digunakan untukimemahami konsep 
pengetahuanibaru karenaipembelajaran Probing 
Prompting iniimenuntut siswaiberperan aktif dalam 
Proses pembelajaran yang di utamakan dalam proses 
pemberianirespon dari jawaban dan 
pertanyaaniyang diberikanioleh guru [2]. 

Menurut [1], pembelajaran Probing 
Prompting memiliki kelebihan dan kekurangan.  
Kelebihannya yaitu mendorong seluruh siswa agar 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 
memberikan kesempatan untukisiswa bertanya hal-
haliyang tidak dipahamiiagar guru bisaikembali 
menjelaskan, jikaiterjadi misconception antaraisiswa 
maka guruimembangun suatu forum diskusi, 
pertanyaan yang menarik dapat memfokuskan 
perhatian siswa, iserta membangun keberanianidan 
keterampilan dalam siswa dalam 
mengemukakanipendapat. Kekuranganya yaitu 
siswaimerasa tidak percayaidiri jika guruitidak 
mampu mengarahkan siswa untukiberani dengan 
mewujudkan situasiitidak menegangkanimelainkan 
situasiiyang santai, selanjutnyaiguru harus 
mampuimembuat pertanyaan yangisesuai dengan 
tingkatiberfikir agarisiswa dapat mudahimemahami, 
juga perluimenyesuaikan denganiwaktu karena 
biasanyaibanyak waktu akaniterbuang contohnya 
jikaisiswa tidak dapat menjawab, sertaijumlah siswa 
yangibanyak membuatiwaktu tidak cukupiuntuk 
memberikanipertanyaan kepadavsiswa lain. Maka 
keunggulan dari model Probing Prompting adalah 
siswa dapat lebih aktif dalam belajar, mendorong 
siswa untuk berfikir aktif, menyajikaniinformasi 
yangisudah diketahui. Siswa jugaidapat lebih terarah 
dan lebih fokus dalam menyajikan ide-ideimereka  
dan mempresentasikannyaisecara tertulisiatau lisan. 

Kimia adalah salah satu dari ilmu alam yang 
seringiditerapkan didalam kehidupanisehari-hari, 
dan merupakanimata pelajaran yangiharus diajarkan 
kepadaisiswa SMA terlebih kusus kepada siswa 
jurusan IPA. Kimiaisebagai salah satu mataipelajaran 
di sekolahimemiliki peran penting yangidapat 
mengubah caraiberpikir siswa. Padaimateri tentang 
Ikatan Kimia, mahasiswa harusimemahami Ikatan 
Kimia. Ikatan Kimia merupakanimateri kimia yang 
membutuhkanipemahaman dan ingatan, materiiini 
juga berkaitan denganikonsep Struktur Atom dan 
Sistem Periodik Unsur. Namuniternyata masih 
banyakisiswa yang kesulitan untuk memahami 
materi Ikatan Kimia karena dianggap sangat sulit 
dan membosankan sehingga menurunkan minat 
belajar siswa. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebutimaka penerapkan model pembelajar Probing 
Prompting merupakan cara yang dapat meningkat 
pemahaman dan minat belajar siswa, tentunya siswa 
dapat menguasai dan memahami informasi dan 
materi denganibaik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
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dengan guruibidang studi kimia diiSMA Negeri 1 
Remboken pada tanggal 18 Juli 2023, ternyataimasih 
terdapat banyak masalah yang muncul disekolah 
tersebut, terutamaidalam proses belajarimengajar. 
Masalah-masalahiyang muncul disekolahitersebut 
yaitu penggunaan model dalamiproses 
belajarimengajar yang belumimaksimal. Dimana 
peserta didik belum terlatih untukimencari serta 
mengembangkan informasi, imemperluas wawasan 
dan menemukanisolusi dalam memecahkan masalah 
yang muncul karenaipeserta didik cenderungipasif 
serta guruiyang memberikaniinformasi didalam 
proses belajar mengajar menyebabkanipeserta didik 
sukar untuk mengembangkanikemampuan berpikir 
dan juga kemampuan memecahkanimasalah, hal ini 
mengakibatkanipeserta didik mengalami kesulitan 
dalam menyesuaikan ketika dihadapkan pada suatu 
permasalahan. Proses belajar mengajar yang 
berlangsung selama ini kurang melibatkan peserta 
didik secara aktif serta adanya peserta didik yang 
bersikapiacuh tak acuh terhadapimateri yang 
disampaikanioleh guru. Maka dengan demikian 
peneliti akan melakukan penelitian satu kelas  untuk 
menerapkan model pembelajaran Probing Prompting.  

Permasalahan-permasalahan tersebut 
menuntut seorang pendidik untuk dapat berinovasi 
dalam menentukan dan memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan pokok bahasan. 
Model pembelajaran Probing Prompting belum 
pernah diterapkan dan digunakan di sekolah 
tersebut. Model pembelajran yang umum  digunakan 
disekolah tersebut adalah model konvensional atau 
ceramah dimana siswa menjadi merasa bosan atau 
tidak tertarik dengan proses pembelajaran tersebut. 
Dengan adanya model pembelajaran Probing 
Prompting dapat dijadikan solusi dalam proses 
pembelajaran apabila terjadi kegagalan.  

Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitianidengan 
menerapkan model pembelajaran, yang berjudul 
Penerapan modelipembelajaran Probing Prompting 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
Ikatan Kimia kelas XI di SMA Negeri 1 Remboken.  
 
 
Metode  

Penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif, dan menggunakan desain penelitian 
Quasi experimental design jenis nonequivalen 
pretest-posttest control group design,dengan pola 
desainnya, yaitu : 

 
 

Tabel 1.pretest-posttest control group design 
Kelompok Pretest Perlakuan Postttest 

Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O1 X2 O2 

     [5] 
Keterangan : 
O1; tes awal sebelum diberi perlakukan pada 
kelompok eksperimen dan kontrol 
O2 : tes akhir setelah perlakukan pada 
kelompok eksperimen dan kontrol 
X1 : pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Probing Prompting 
X2: pembelajaran menggunakan metode 
konvensional [6]. 

Populasiidalam penelitian iniiadalah 
seluruh siswaiKelas XI-Kimia A dan XI-Kimia B SMA 
Negeri 1 Remboken yang telahiterdaftar aktifipada 
tahun ajaran 2023/2024. Sampel dipilih 
/kelompokiyang diambil dalamipenelitian ini 
yaituikelas XI-Kimia A dan XI-Kimia B. Berdasarkan 
hasil observasi penelitiiyakni melaluiiwawancara 
dengan guruikimia dan dengan melihatidaftar nilai 
siswa padaimata pelajaran kimia, kelas XI-Kimia A 
dan XI-Kimia B  rata-rata memiliki kemampuaniyang 
sama. 

Prosedur penelitian terdapat 3 tahap, yaitu 
memiliki 3 tahapan yaitu, tahappersiapan  dimana 
pada tahap ini  menetapkan materi yang akan diuji, 
menyediakan chemistry comic sesuai materi, 
menyusun perangkat pembelajaran (RPP)/ modul 
pembelajaran, menentukan alokasi waktu, 
melakukan uji instrument. Selanjutnya tahap 
pelaksanaan yaitu, memberikan soal pretestt pada 
kelas eksperimen dan kontrol, melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Probing Prompting pada kelas eksperimen dan 
memberikan pembelajaran konvensional kepada 
kelas control., memberikan soal posttest pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Tahap akhir, pada tahap ini 
data yang di dapat dari kedua kelas diolah dan 
dianalisis dengan uji statistic untuk melihat 
perbedaan signifikan dari hasil belajar siswa pada 
kedua kelas ,kemudian menarik kesimpulan 
terhadap penelitian[7],[8],[9]. 

 
Hasil dan Pembahasan                         
HasilPenelitian Deskripsi Data Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Remboken pada siswa kelas XI-Kimia 
A dan XI-Kimia B semester ganjil tahun ajaran 
2022/2023. Untuk sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas XI-Kimia A sebagai kelas eksperimen 
dan XI-Kimia B sebagai kelas kontrol. Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu materiikimia 
padaipembahasan Ikatan Kimia. Penelitian ini 
bertujuan untuk dapat melihat perbedaan dari 
penggunaanimodel pembelajaran Probing Prompting 
untukimeningkatkan hasil belajarikimia siswa 
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padaimateri ikatan iimia. Adapunijumlah siswa 
padaikelas eksperimenidan kontrol masing-
masingiberjumlah 13 siswa. Jenis pada penelitianiini 
adalah Quasi Eksperimental dengan menggunakan 
desainipretest-posttest control group yang 
menggunakanidua kelompok yang terdiri masing-
masing satuikelompok eksperimen dan kontrol yang 
diambil secara acak untuk mengetahui perbedaan 
yang muncul pada keduaikelompok setelah 
diberiiperlakuan. 
 Sebelum dilakukan perlakuan siswa 
diberikan tes awal (pretest) dan setelah dilakukan 
perlakuan siswa diberikan tes akhir (posttes). Desain 
pada penelitian ini, yaitu pretest-posttest control group 
design, kita dapat mengetahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkan antara kedua kelompok. 
 
PengujianInstrumen Penelitian            
a.  Uji Validitas   
 Pengujian validitas dilakukan sebelum 
kegiatan pengajaran diberikan. Instrumen soal pre-
test yang telahidibuat dan diujiivaliditas kepada 
kelasiXII IPA 1 SMA Negeri 1 Remboken, Uji 
validitas instrument tes yang akan digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan bentuk pilihan ganda. 
Pengujian validitas dianalisis menggunakan rumus 
Pearson Product Moment dengan bantuan ms.Excel. 
Soal yang di uji validitas sebanyak 12  soal dengan 
kriteria Rhitung  Rtabel. Dari 12 soal yang diuju 
validitasnya terdapat 10 soal yang dinyatakan valid 
dan 2 soal yang dinyatakan tidak valid, sehingga 10  
soal tersebut layak untuk digunakan dalam 
penelitian dapat dikatakan valid apabila Rhitung > 
Rtabel, dimana Rtabel adalah 0.374  hasil uji validitas 
instrument ditunjukkan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Instrumen 

Validitas Instrumen 
Valid 

Instrumen 
Tidak valid 

Total 

Jumlah 
item 

10 2 12 

 
b. Uji Reliabilitas 
uji reliabilitas instrument tes yang akan digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan bantuan Ms.Excel. Berdasarkan 
hasil uji reliabilitas didapatkan nilai Alpha Cronbach 
yaitu 0,73 sehingga dapat dikatakan reliabel karena 
R11 0.74.   
 
Analisis Data Penelitian 
 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 
varians. Syarat pengujian hipotesis yaitu dengan 
menguji kenormalan dan kehomogenan data dengan 

melakukan analisi terhadap data pre-test. Setelah 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas sehingga 
didapatkan data berdristribusi normal dan homogen, 
maka akan dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan 
melakukan analisis terhadap data post-test. Uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis akan 
diuraikan di bawah ini[10][11].  
 
1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas menggunakan uji Liliefors 
pre-test dengan bantuan Software Microsoft Excel 
dengan kriteria yaitu sampel dapat dinyatakan 
berdistribusi normal apabila L0 < Ltabel, dan sampel 
dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila L0 ≥ 
Ltabel.[12]. Hasil uji normalitas pre-test kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 
 

 
2. Uji Homogenitas 

 Apabila sampel dinyatakan berdistribusi 
normal, maka selanjutnya dilakukan pengujian 
homogenitas.Sampel dikatakan berasal dari 
kelompok yang homogen jika Fhitung < Ftabel, sebaliknya 
jika Fhitung ≥ Ftabel berarti sampel dikatakan tidak 
homogen. Berdasarkan hasil pengujian, hasil uji 
homogenitas Fhitung = 1.26333924 < Ftabel = 4.667 maka 
kedua kelas dinyatakan homogen dapat di lihat pada 
Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Sampel 
 
     Varians    Varians 

kelas  eksperimen                     kelas control 
    (17.577)   (13.913) 

Fhitung Ftabel Keterangan 
      1.263 4.667             Homogen 

 
 

3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji prasyarat data, 

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 
Hipotesis dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan rumus uji-t menggunakan taraf 
nyata α = 0,05 dengan syarat kedua sampel 
berdistribusi normal dan homogen [13]. 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5, maka 
diperoleh Thitung = 2,80> Ttabel = 1,77, tolak H0 karena 
Thitung  < Ttabel dan terima H1 karena Thitung > Ttabel. 

 
Tabel.5 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Lhitung Ltabel Keterangan 
Pretest kelas 

control 
0.169 0.234 Berdistribusi 

normal 
Pretest kelas 
eksperimen 

0.168 0.234 Berdistribusi 
normal 
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Keterangan 
Kelas 

Eksperimen 
(Model 
Probing 

Prompting) 

Kelas Kontrol 
(Model 

Konvensional) 

Rata-rata 82.30 75.38 
Varians 252.56 260.25 
Jumlah 

Responden 
(n) 

13 13 

Thitung                                 2,80 
Ttabel                                    1,77 

Kesimpulan            Tolak H0 Terima H1 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis serta penelitian 
yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Remboken 
pada kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Probing Prompting menunjukan 
adanya perbedaan. Hal ini dibuktikan oleh data 
pendukung yaitu rata-rata nilai post-test yang 
diberikan, dimana rata-rata nilai post-test pada kelas 
eksperimen yaitu 82,30 sedangkan rata-rata post-test 
kelas kontrol yaitu 75,38. Hal ini menunjukan bahwa 
nilai hasil post-test pada kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada nilai post-test kelas kontrol. Penggunaan 
model pembelajaran Probing Prompting dalam proses 
pembelajaran lebih baik dibandingkan proses 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional dimana hal ini di 
dukung dari rata-rata hasil post-test. 

Hasil uji statistik (uji-t) dari nilai post-test kelas 
eksperimen dan nilai post-test kelas kontrol 
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar peserta 
didik yang nyata antara kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Probing Prompting dengan kelas 
yang tidak mengggunakan model pembelajaran 
Probing Prompting yaitu pada taraf nyata α = 0,05 
diperoleh Thitung = 2,80> Ttabel = 1,77 sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Dari hasil uji statistik 
tersebut dapat dinyatakan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Probing Prompting pada proses 
pembelajaran memberikan hasil yang baik dalam 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Pada proses pembelajaran di kelas eksperimen 
dilakukan pemberian model pembelajaran Probing 
Prompting yang menjadikan situasi dan 
kondisiibelajar siswa lebihiaktif karena setiapisiswa 
dapat berperan aktif dalam menjawab setiap 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 
disampaikan guru dengan melakukan diskusi dan 
tanya-jawab yang diberikan oleh guru. Sedangkan 
pada proses pembelajaran di kelas control 
berlangsung seperti biasa yaitu denganimetode 

ceramah danilatihan (konvensional). Dimanaisaat 
proses pembelajaranisiswa terlihat kurang aktif 
dalam meresponipelajaran, cepat merasa bosan, serta 
kurangnya motivasi karena siswa hanya 
berpatokanipada penjelasan dari guruidan apabila 
diberi kesempatan bertanya siswa lebih cenderung 
diam karena metode ceramah merupakaniinteraksi 
yang diberikan melalui penuturan lisan, terkadang 
informasi yang diberikan kurang dipahami oleh 
siswa.   

Pembelajaran kimia merupakan wahanaiuntuk 
meningkatkan pengetahuanidan keterampilanisikap, 
nilai serta tanggung jawab terhadap lingkungan 
sekitar. Sebagian besaripeserta didikiberanggapan 
bahwaimateri kimia khususnyaipada bahasaniikatan 
kimia merupakanimateri yang sangatisulit untuk 
dipahamiikarena harus banyak memahami, 
menghapal, menganalisis dan mengitung setiap 
konsep dan aturan dalam ikatan kimia. Penggunaan 
model pembelajaraniyang tidak sesuaiidengan 
materi membuatisiswa cenderung bersifatipasif pada 
saat belajarimateri ikatan kimia. Maka 
digunakanimodel pembelajaran Probing Prompting. 

Model pembelajaran Probing Prompting 
merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif. Berdasarkan asal katanya, Probing artinya 
penyelidikan, pemeriksaan sedangkan Prompting 
artinya mendorong atau menuntun. Model 
pembelajaran Probing Prompting berhubungan 
dengan pertanyaan yang dikenal dengan Probing 
question dan Prompting question. Probing question 
adalah pertanyaan yang bersifat menggali untuk 
mendapatkan jawaban yang lebih lanjut dari siswa 
yang bermaksud mengembangkan kualitas jawaban, 
sehingga jawaban berikutnya lebih jelas, akurat serta 
lebih beralasan. Sedangkan Prompting question adalah 
pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah 
kepada siswa dalam proses berpikirnya [4]. Dalam 
haliini, guru sangat berperanipenting untuk 
membimbingisiswa melalui pertanyaaniserta 
melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana 
belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektifidan 
menyenangkan.  

Berdasarkanipembahasan, maka tampak 
jelasibahwa model pembelajaran Probing Prompting 
sangatibaik digunakan dalam prosesipembelajaran 
karena dapat meningkatkanihasil belajar siswa, 
membuatisiswa berperan aktif dalam belajar, 
mampu menjawab pertanyaan dengan berani,  
mampu berpikir kritis, serta dapat meningkatkan 
kemampuan untuk memecahkan masalah. 
Hasilianalisis post-test yang diperolehidalam 
penelitian iniimenunjukkan bahwa terdapat  
perbedaan antara model pembelajaaran Probing 
Prompting dengan model pembelajaran konvensional 
dalam meningkatkanihasil belajar pesertaididik pada 
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pokokibahasan ikatan kimia kelas XI di SMAiNegeri 
1 Remboken. 

  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan dalam penggunaan model 
pembelajaran Probing Prompting untuk 
meningkatkan hasil belajar dari peserta didik pada 
materi ikatan kimia kelas XI di SMA Negeri 1 
Remboken dengan hasil penelitian analisis yang 
menggunakan statistik Uji-T pada taraf signifikan 
0,05 dan diperoleh hasil Thitung = 2,80 > Ttabel = 1,77 yang 
berarti uji hipotesisnya yaitu  H0 ditolak dan H1 
diterima.  Maka penggunaan  model pembelajaran 
Probing Prompting pada materi ikatan kimia kelas XI 
mengalami peningkatan pada hasil belajar peserta 
didik yang di dukung dengan rata-rata nilai post-test 
pada kelas eksperimen (model Probing Prompting) 
yaitu 82,30 sedangkan untuk kelas kontrol  (model 
konvensional) yaitu 75,38. 
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